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Abstrak
Menurut Tambunan (2013: 2) UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau Badan Usaha disemua sektor ekonomi. Keberadaan mitra mikro/jasa
layanan yang berlokasi di Kecamatan Ciputat, Kota Tangerang Selatan ini pada umumnya dikelola secara
mandiri. Permasalahan umum yang dihadapi mitra saat ini ialah dalam mengembangkan usahanya menjadi
lebih besar. Produktivitas usaha mitra belum sepenuhnya memenuhi kriteria pasar, sebab dalam mengukur
produktivitas usaha mitra tidak didukung dengan sumber daya pengetahuan dan tata kelola keuangan yang
baik. Solusi dari kami sebagai Pelaksana Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah kami akan pelatihan
penyusunan laporan keuangan dengan teknik pembukuan sederhana berbasis MS Excel. Penerapan IPTEKS
yang dimaksud dalam kegiatan ini untuk membantu para pelaku usaha dalam mengelola keuangan
usahanya secara mudah. Target luaran yang kami akan capai adalah UMKM Mochi Musa dapat Menyusun
laporan keuangan sederhana berbasis MS Excel, dengan maksud dan tujuan diberikannya pelatihan
penyusunan laporan bagi mitra ini dapat membantu pelaku usaha dalam mengelola lalu-lintas keuangannya
secara profesional. Sehingga kemampuan modal mitra usaha mikro/jasa layanan layak mengembangkan
usahanya.
Kata Kunci: UMKM, Laporan Keuangan Berbasis Excel

Abstract

According to Tambunan (2013: 2) UMKM are productive business units that stand alone, carried out by
individuals or business entities in all economic sectors. The existence of micro/service partners located in
Ciputat District, South Tangerang City is generally managed independently. The common problem faced by
partners today is in developing their business to become bigger. Partner business productivity has not fully met
market criteria, because in measuring partner business productivity it is not supported by knowledge resources
and good financial governance. The solution for us as Higher Education Tri Dharma Executors is that we will
train in preparing financial reports using simple bookkeeping techniques based on MS Excel. The application
of science and technology referred to in this activity is to assist business actors in managing their business
finances easily. The output target that we will achieve is that UMKM Mochi Musa can prepare simple financial
reports based on MS Excel, with the aim and objective of providing training on preparing reports for these
partners to assist business actors in managing their financial traffic in a professional manner. So that the
capital capabilities of micro business partners/services are feasible to develop their business
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PENDAHULUAN

Keberadaan mitra mikro/jasa layanan
yang berlokasi di Kecamatan Ciputat, Kota
Tangerang Selatan. Pada umumnya dikelola
secara mandiri. Permasalahan umum yang
dihadapi mitra saat ini ialah dalam
mengembangkan usahanya menjadi lebih
besar. Produktivitas usaha mitra belum
sepenuhnya memenuhi kriteria pasar, sebab
dalam mengukur produktivitas usaha mitra
tidak didukung dengan sumber daya
pengetahuan dan tata kelola keuangan yang
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baik. Kredit usaha yang diajukan mitra
kepada pihak Bank selaku lembaga
penyandang dana terbesar, belum bisa
memenuhi tahapan-tahapan ataupun
syaratsyarat mutlak yang diajukan oleh
pihak bank terkait penyusunan laporan
keuangan yang akuntabel dan transparan.
Sehubungan dengan adanya permasalahan
mitra, maka orientasi program adalah
memberikan pendidikan dan pelatihan
kepada mitra sebagai pelaku usaha
mikro/jasa layanan, agar mampu menyusun
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laporan keuangannya secara mandiri dan
bertanggung jawab. Sehingga kemampuan
modal mitra usaha mikro/jasa layanan layak
mengembangkan usahanya. Adapun solusi
yang ditawarkan oleh pihak pelaksana
pengabdian kepada masyarakat adalah
pelatihan penyusunan laporan keuangan
dengan teknik pembukuan sederhana.
Penerapan IPTEKS yang dimaksud dalam
kegiatan ini untuk membantu para pelaku
usaha dalam mengelola keuangan usahanya
secara mudah. Dengan maksud dan tujuan
diberikannya pelatihan penyusunan laporan
bagi mitra ini dapat membantu pelaku usaha
dalam mengelola lalu-lintas keuangannya
secara profesional. Dalam pelaksanaan
program ini tim akan selalu mengevaluasi
dan melaporkan hasil dari setiap kegiatan
yang telah dilaksanakan sampai semua
kegiatan terealisasi, sehingga kerjasama tim
dapat terwujud, dan masing-masing anggota
tim dapat mengoptimalkan potensi dan
bidang kepakarannya. Mitra memberikan
gambaran masalah yang dihadapi, sehingga
tim pelaksana dapat dengan jelas
menawarkan solusi. Selama pelaksanaan tim
dan mitra bekerjasama dalam menyediakan
tempat saat kegiatan (workshop atau
pelatihan)  dilaksanakan. = Keberhasilan
wirausahawan tidak ditentukan hanya oleh
satu faktor, seperti menempati lokasi yang
strategis atau sumber modal yang memadai
melainkan ditentukan oleh kemampuan
menunjukkan kemampuan manajemen yang
baik untuk mengelola usahanya. Seorang
wirausahawan harus mengembangkan
kesempurnaan dalam berbagai hal demi
keberhasilan yang diinginkan. Wirausaha
adalah seseorang yang menyukai perubahan,
menciptakan nilai tambah, memberikan
keuntungan untuk dirinya dan orang lain,
ciptaannya dibangun secara terus menerus.
Wirausaha merupakan proses menciptakan
sesuatu yang berbeda dengan mengabdikan
seluruh waktu dan tenaganya disertai
dengan menanggung resiko keuangan, sosial
dan menerima balas jasa dalam bentuk uang
dan kepuasan pribadinya. Sehingga dapat
dikatakan wirausaha adalah orang yang
berjiwa kreatif dan inovatif yang mampu
mendirikan, membangun, mengembangkan,
memajukan, dan menjadikan usahanya
unggul. Dalam rangka untuk
mengembangkan Usaha Kecil dan Menengah
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(UKM), salah satu faktor penting yang tidak
boleh dilupakan para pengusaha adalah
pembukuan. Pembukuan sederhana pada
usaha kecil dan menengah cukup penting
untuk kemajuan usaha sendiri. Salah satu
penyebab UMKM sulit berkembang adalah
sistem akuntansi yang buruk pada UKM
tersebut. Hal ini disebabkan oleh, kurangnya
perhatian pemerintah terhadap hal ini, serta
masih banyak pelaku UMKM yang enggan
memikirkan hal rumit seperti masalah
akuntansi dan manajemen keuangan.
Mereka hanya berpikir cukup dengan
mendapatkan keuntungan, maka bisnis atau
UMKM yang mereka miliki bisa berjalan dan
berkembang. Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) bagi Negara Indonesia
merupakan salah satu soko guru
perekonomian Indonesia selain koperasi
(Fatwitawati, 2018). Menurut [Al (dalam
SAK, 2018: 1) UMKM diartikan sebagai
entitas tanpa akuntanbilitas publik yang
signifikan yang memenuhi definisi serta
kriteria usaha mikro, kecil dan menengah
sebagaimana diatur dalam UU No 20 tahun
2018 yang Dberlaku di Indonesia.
Ketangguhan UMKM sebagai salah satu pilar
ekonomi sudah tidak bisa diragukan lagi.
Saat terjadi krisis ekonomi 1997/1998 dan
krisis ekonomi global 2008, banyak
perusahaan besar bangkrut dan melakukan
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Namun,
UMKM justru mampu bertahan dan
menyerap para pengangguran untuk dapat
bekerja kembali (Fatwitawati, 2018;
Rudiantoro & Siregar, 2012). UMKM
memberikan peluang bagi pelaku usaha
untuk membuka lapangan kerja baru.
Penyerapan tenaga kerja yang tinggi bisa
mengurangi kemiskinan sehingga
berkurangnya angka pengangguran di
Indonesia. Dari data UMKM yang dimiliki
oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah, angka pertumbuhan pelaku
UMKM selalu naik dari tahun ke tahun. Misal
dari tahun 2018, UMKM mampu menyerap
tenaga Kkerja hingga 120 jutaan orang. Ini
menunjukkan sinyal bagus bagi tenaga kerja
karena semakin terbuka lebarnya peluang.
UMKM Mochi Musa ini sebenarnya sudah ada
hingga saat ini, untuk menambah
penghasilan bagi keluarga. Tetapi usaha
tersebut banyak yang tidak berkembang
secara signifikan dikarenakan terbatasnya
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permodalan. Salah satu kendala tidak adanya
tambahan permodalan adalah
ketidakmampuan pengusaha kecil
mengelola keuangannya secara tertib.
Pengusaha berdalih tidak mempunyai ilmu
berkaitan dengan membuat laporan
keuangan yang baik dan benar. Mereka
cenderung menganggapnya sulit karena
laporan keuangan yang baik dan benar
sudah berkaitan dengan akuntansi. Padahal,
pengelolaan keuangan usaha yang baik dan
benar dapat memberikan banyak manfaat
bagi pelaku UMKM. Misalnya saja untuk
mengetahui kondisi riil keuangan usaha,
mengatur dan mengontrol transaksi yang
terjadi. Manfaat lainnya adalah pelaku UKM
dapat menggunakan kas perusahaan dengan
baik serta fokus pada pengeluaran hanya
pada bahan dan alat yang benar-benar
dibutuhkan dalam proses produksi. Karena
penyusunan Laporan Keuangan mempunyai
peranan penting untuk mencapai
keberhasilan usaha bagi pemilik, pengelola
dan pegawai. Laporan Keuangan dapat
menjadi dasar bagi pengambilan keputusan
ekonomi dalam pengelolaan usaha, antara
lain pengembangan pasar, penetapan harga
dan lain-lain. kurangnya pengetahuan aspek
pencatatan dan pelaporan keuangan Selain
itu, mitra juga kurang memiliki kesadaran
akan pentingnya fungsi sebuah Laporan
Keuangan. Permasalahan semacam ini
berdampak pada kesulitan mitra saat berniat
melakukan pengembangan usaha yang
memerlukan tambahan modal kerja dari
kreditur. Sedangkan kreditur mengharuskan
UMKM tersebut memiliki informasi prospek
usaha melalui Laporan Keuangan. Setelah
dianalisis lebih lanjut, permasalahan
semacam ini berakar dari tidak semua
pelaku usaha memiliki latar belakang dalam
bidang  akuntansi dan  manajemen,
sedangkan jika harus memperkerjakan
seorang ahli masih belum memungkinkan
secara finansial (Rudiantoro & Siregar,
2012).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya bahwa kendala atau
permasalahan yang dihadapi UMKM adalah;
1) rendahnya pendidikan
2) kurangnya pemahaman teknologi

informasi, dan
3) kendala penyusunan laporan keuangan
(Muchid, 2015; dan Narsa, 2012).
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Berdasarkan permasalahan pelaku
UMKM Mochi Musa dan betapa pentingnya
Laporan keuangan, oleh karena ini kami
selaku Dosen dari Universitas Pamulang
sekaligus pelaksana Tridharma Perguruan
Tinggi maka kami perlu mengadakan
pelatihan Penyusunan keuangan bagi pelaku
UMKM Mochi Musa dengan harapan setelah
pelaksanaan pelatihan ini kedepannya
UMKM di daerah tersebut akan menjad lebih
maju dan berkembang. Berdasarkan latar
belakang diatas, maka perumusan masalah
dalam kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini adalah “Pelatihan
Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis Ms
Excel bagi UMKM Mochi Musa”.

METODE

Metode dalam pelaksanaan pelatihan
adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan
yang telah disusun tercapai secara optimal.
Berikut beberapa metode pelatihan yang
biasa digunakan pada saat proses pelatihan
berlangsung.

Metode Ceramah Metode ceramah
merupakan metode yang sampai saat ini
sering digunakan oleh setiap pelatih. Metode
Demontrasi merupakan salah satu metode
yang cukup efektif dalam proses pelatihan,
karena dapat membantu siswa untuk
mencari jawaban dengan usaha sendiri
berdasarkan fakta atau data yang benar.

Dokumentasi adalah suatu metode
untuk mencari data variabel yang berupa
catatan-catatan penting, transkrip nilai,
buku, prasasti dan sebagainya (Suharsimi
Arikunto 2006:130).

Metode pelaksanaan yang digunakan
pada program kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan kemudahan kepada
masyarakat. Dalam kegiatan ini, metode
yang digunakan adalah metode penjelasan,
sharing, tanya jawab, diskusi dan praktek.
Pada metode penjelasan, setiap instruktur
menyampaikan materi terkait dan membuat
tampilan visual berupa slide power point
yang ditampilkan ke layar dengan alat LCD
proyektor.

Dalam penyuluhan ini, nara sumber
berfokus kepada para pelaku UMKM Mochi
Musa.
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Nara sumber dalam menyampaikan
penjelasan juga memasukkan unsur
“sharing” atau  berbagi  pengalaman
mengenai laporan keuangan dan membuat
laporan keuangan sederhana sehingga dapat
memberikan gambaran lebih jelas kepada
peserta. Pada metode praktik, peserta
membawa perangkat elektronik
(smartphone), laptop atau tablet yang sudah
terpasang MS Excel untuk berlatih
bagaimana membuat laporan keuangan yang
mudah atau sederhana dengan
menggunakan MS Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta yang hadir sebanyak 15 orang
yang terdiri pelaku UMKM dan para dosen
Universitas Pamulang. Kegiatan
dilaksanakan melalui diskusi tanya jawab,
dengan cara para narasumber memberikan
penyuluhan dan diikuti oleh para peserta
yang antusias menyimak menggunakan
sebuah laptop yang disambungan ke LCD.

Kegiatan berjalan baik dan lancar,
banyaknya peserta yang antusias untuk
bertanya,berdiskusi dan praktek langsung
membuat laporan  keuangansederhana
berbasis MS Excel yang menjadikan para
nara sumber lebih bersemangat lagi untuk
memberikan penyuluhan.

Hasil kegiatan PKM secara garis besar
mencakup beberapa komponen sebagai
berikut:

a. Keberhasilan target jumlah peserta
pembinaan

b. Ketercapaian tujuan pembinaan

c. Ketercapaian target materi yang telah
direncanakan

d. Kemampuan peserta dalam penguasaan
penyuluhan

Hal ini bertujuan agar kedepan para
pelaku UMKM  seperti direncanakan
sebelumnya adalah paling tidak 10 orang .
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
target peserta tercapai 100%. Angka
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PKM
dilihat dari jumlah peserta yang mengikuti
dapat dikatakan berhasil/ sukses.
Ketercapaian tujuan penyuluhan
penyusunan laporan keuangan berbasis MS
Excel . Hal ini bertujuan agar kedepan Pelaku
UMKM Mochi Musa dapat menyusun laporan
keuangannya secara sederhana dengan MS
Excel secara umum sudah baik, maka dapat
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disimpulkan bahwa tujuan kegiatan ini dapat
tercapai. Ketercapaian target materi pada
kegiatan PKM ini cukup baik, karena materi
penyuluhan telah dapat disampaikan secara
keseluruhan.

¢ "L'« ;. L 2
Gambar 1. Pelaksanaan PkM

Gambar 2. Foto bersama peserta PKM

PENUTUP

Hasil kegiatan PkM di Majlis Taklim di
lokasi berjalan dengan lancar. Kegiatan
pelatihan penyusunan laporan keuangan
berhasil dilaksanakan dengan baik dan para
peserta PkM ini dapat memahami dan
membuat laporan keuangan sederhana
dengan menggunakan MS Excel.

Diharapkan para pelaku UMKM dapat
menerima perubahan teknologi informasi
yang begitu cepat dengan tujuan untuk
mudah mendapatkan akses informasi bisnis
yang berguna bagi usahanya.

Pada dasarnya manusia adalah jiwa
yang selalu berinovasi untuk itu pembinaan
pembinaan pelaku umkm yang dapat
dikembangkan berupa pelatihan dan
pendampingan khusus bagi usahanya.

Pemerintah harus ikut aktif serta guna
memfasilitasi dan memberikan dukungan
berupa legalitas serta sokongan sarana
prasarana yang memedai untuk dapat
membantu memasarkan produk umkm
tersebut.
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